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Abstrak 
Pengenalan mengenai peningkatan praktik tata kelola yang baik (Good governance) melalui literasi 

digital dengan memanfaatkan sistem informasi kependudukan di Dusun Jenis, Sendangsari, Bantul, 
Yogyakarta, merupakan langkah progresif dalam usaha meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas dalam pemerintahan setempat. Penguatan praktik tata kelola yang baik melalui literasi digital 
dan penggunaan sistem informasi kependudukan, diharapkan akan terbentuk sebuah lingkungan yang lebih 
terbuka, tanggap, dan inklusif di Dusun Jenis. Harapan ini akan berperan secara positif dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan pembangunan yang berkelanjutan bagi penduduk setempat. Metode pelaksanaan untuk 
penguatan praktik tata kelola yang baik melalui kegiatan literasi digital dengan pemanfaatan sistem 
informasi kependudukan di Dusun Jenis, Sendangsari, Bantul, Yogyakarta, dapat dibagi menjadi beberapa 
tahap yang terstruktur dan berkesinambungan. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil 
analisis kebutuhan dan potensi lokal, perencanaan program, pelatihan dan pendidikan literasi digital, 
pemanfaatan sistem informasi kependudukan, monitoring dan evaluasi, dan pengembangan lanjutan. hasil 
dan pembahasan yang dilakukan bahwa sistem informasi kependudukan yang dibuat untuk mendukung 
literasi digital di Dusun Jetis, Sendangsari, Pajangan telah memberikan dampak positif yang signifikan. Hasil 
pengujian yang melibatkan pretest, post test dan wawancara dengan pengguna menunjukkan bahwa 
pengguna merasa sangat terbantu dengan adanya sistem ini. Pengguna memberikan feedback yang bagus 
dan menyatakan kepuasan mereka terhadap solusi yang diberikan. Dengan demikian implementasi sistem 
informasi kependudukan ini tidak hanya mendukung literasi digital di Dusun Jetis, tetapi juga memberikan 
solusi yang efektif dan mudah digunakan bagi pengguna dalam mengelola data penduduk dan 
meningkatkan efisiensi dalam berbagai aktivitas pengguna.  
 
Kata kunci: Good governance, literasi digital, sistem informasi penduduk, website 
 

Abstract 
Introduction to the improvement of Good governance practices through digital literacy by utilizing 

the population information system in Dusun Jenis, Sendangsari, Bantul, Yogyakarta, is a progressive step in 
efforts to enhance efficiency, transparency, and accountability in local governance. Strengthening Good 
governance practices through digital literacy and the use of population information systems is expected to 
create a more open, responsive, and inclusive environment in Dusun Jenis. This aspiration is anticipated to 
positively contribute to the well-being and sustainable development of the local population. The 
implementation method for strengthening Good governance practices through digital literacy activities 
utilizing the population information system in Dusun Jenis, Sendangsari, Bantul, Yogyakarta, can be divided 
into several structured and continuous stages. These steps include analyzing local needs and potentials, 
program planning, digital literacy training and education, utilization of population information systems, 
monitoring and evaluation, and further development. The results and discussions conducted indicate that the 
population information system implemented to support digital literacy in Dusun Jenis, Sendangsari, 
Pajangan has significantly positive impacts. Test results involving pre-tests, post-tests, and interviews with 
users show that users feel greatly assisted by this system. Users provide positive feedback and express 
satisfaction with the solutions provided. Thus, the implementation of this population information system not 
only supports digital literacy in Dusun Jenis but also provides effective and user-friendly solutions for 
managing population data and enhancing efficiency in various user activities. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengenalan mengenai peningkatan praktik tata kelola yang baik (Good governance) 
melalui literasi digital dengan memanfaatkan sistem informasi kependudukan di Dusun Jenis, 
Sendangsari, Bantul, Yogyakarta, merupakan langkah progresif dalam usaha meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pemerintahan setempat. Bagian awal ini akan 
membahas latar belakang, urgensi, dan tujuan dari langkah ini. Dusun Jenis, yang terletak di 
Sendangsari, Bantul, Yogyakarta, adalah komunitas yang mungkin mengalami beragam kendala 
dalam pengaturan publik. Walaupun memiliki potensi dan sumber daya yang cukup, pelayanan 
publik sering kali terhambat oleh keterbatasan akses, kurangnya informasi yang memadai, dan 
minimnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan [1]. Peningkatan 
praktik tata kelola yang baik menjadi krusial dalam meningkatkan kualitas hidup warga 
setempat[2]. Good governance dapat membawa manfaat dalam bentuk pelayanan publik yang 
lebih optimal, penggunaan anggaran yang lebih efektif, serta memberdayakan masyarakat dalam 
proses pembangunan lokal[3]. Tujuan dari kegiatan literasi digital dengan memanfaatkan sistem 
informasi kependudukan di Dusun Jenis mencakup: meningkatkan kemudahan akses informasi, 
dengan memastikan bahwa informasi terkait pelayanan publik, program pembangunan, dan 
kebijakan lokal dapat diakses dengan lancar oleh seluruh masyarakat; mendorong partisipasi 
aktif masyarakat, dengan memberdayakan masyarakat untuk turut serta dalam proses 
pengambilan keputusan yang terkait dengan pembangunan lokal dan pelayanan publik; serta 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, dengan memperkuat mekanisme pengawasan dan 
pertanggungjawaban dalam pengelolaan sumber daya publik. 

Pendekatan yang diterapkan dalam memperkuat praktik tata kelola yang baik di Dusun 
Jenis melalui literasi digital dan penggunaan sistem informasi kependudukan mencakup tiga hal: 
pertama, pelatihan dan pendidikan, dengan memberikan pelatihan literasi digital kepada 
masyarakat sehingga mereka mampu menggunakan teknologi informasi untuk mengakses 
informasi dan turut serta dalam proses pemerintahan [4][5]; kedua, pengembangan 
infrastruktur digital, dengan membangun infrastruktur digital yang memadai untuk mendukung 
aksesibilitas informasi dan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat [6][7]; dan ketiga, 
penggunaan sistem informasi kependudukan, dengan memanfaatkan sistem informasi 
kependudukan untuk melakukan pembaruan data penduduk [8], menyediakan layanan 
administrasi kependudukan secara daring, serta mendukung perencanaan pembangunan 
berbasis data[9]. Penguatan praktik tata kelola yang baik melalui literasi digital dan penggunaan 
sistem informasi kependudukan, diharapkan akan terbentuk sebuah lingkungan yang lebih 
terbuka, tanggap, dan inklusif [10]. Harapan ini akan berperan secara positif dalam 
meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan yang berkelanjutan bagi penduduk 
setempat[11]. 

2. METODE  

Metode pelaksanaan untuk penguatan praktik tata kelola yang baik melalui kegiatan 
literasi digital dengan pemanfaatan sistem informasi kependudukan di Dusun Jenis, Sendangsari, 
Bantul, Yogyakarta, dapat dibagi menjadi beberapa tahap yang terstruktur dan 
berkesinambungan. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil analisis kebutuhan dan 
potensi lokal, perencanaan program, pelatihan dan pendidikan literasi digital, pemanfaatan 
sistem informasi kependudukan, monitoring dan evaluasi, dan pengembangan lanjutan. 
1. Analisis Kebutuhan dan Potensi Lokal 

Kegiatan melakukan studi dan survei untuk memahami kebutuhan dan potensi lokal 
masyarakat Dusun Jenis. Kegiatan mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pelayanan publik dan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan [12]. 
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2. Perencanaan Program 
Kegiatan merumuskan tujuan, sasaran, dan indikator keberhasilan program penguatan 

praktik tata kelola yang baik. Kegiatan mengidentifikasi infrastruktur digital yang diperlukan 
dan mengembangkan rencana implementasi [13]. 
3. Pelatihan dan Pendidikan Literasi Digital 

Kegiatan melaksanakan pelatihan literasi digital bagi masyarakat Dusun Jenis, termasuk 
penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta kemampuan akses dan evaluasi 
informasi secara online. Kegiatan memfasilitasi diskusi dan lokakarya untuk membangun 
pemahaman tentang pentingnya praktik tata kelola yang baik dan bagaimana literasi digital 
dapat memperbaikinya [14]. 
4. Pemanfaatan Sistem Informasi Kependudukan 

Kegiatan membangun kapasitas administratif lokal untuk memanfaatkan sistem 
informasi kependudukan dalam pelayanan publik. Kegiatan mengintegrasikan data 
kependudukan dengan sistem informasi yang ada untuk memperkuat pengambilan keputusan 
berbasis data. Kegiatan meluncurkan layanan online untuk administrasi kependudukan, seperti 
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, dan pembuatan dokumen identitas [15]. 
5. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan melakukan monitoring terhadap pelaksanaan program secara berkala untuk 
memastikan pencapaian tujuan dan sasaran. Kegiatan mengumpulkan umpan balik dari 
masyarakat tentang keberhasilan program dan identifikasi area yang perlu diperbaiki. Kegiatan 
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap dampak program terhadap praktik tata kelola yang 
baik dan partisipasi masyarakat [6]. 
6. Pengembangan Lanjutan 

Kegiatan mendorong keberlanjutan program melalui pengembangan kapasitas 
masyarakat dan institusi lokal [16]. Kegiatan mengidentifikasi peluang kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta 
untuk memperluas cakupan dan dampak program. Kegiatan menyusun strategi untuk 
memperluas implementasi praktik tata kelola yang baik ke wilayah-wilayah lain. 

Metode ini diharapkan program penguatan praktik tata kelola yang baik melalui 
kegiatan literasi digital dengan pemanfaatan sistem informasi kependudukan di Dusun Jenis 
dapat berhasil mencapai tujuan-tujuannya dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 
masyarakat setempat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengawasan proses merupakan bagian penting dari penguatan praktik tata kelola yang 
baik dalam kegiatan literasi digital dengan pemanfaatan sistem informasi kependudukan di 
Dusun Jenis, Sendangsari, Bantul, Yogyakarta. Berikut adalah beberapa aspek pengawasan 
proses yang perlu diperhatikan transparansi, pertanggungjawaban, partisipasi masyarakat, 
evaluasi independen, pelaporan dan publikasi, sanksi dan koreksi. Transparansi memastikan 
bahwa semua proses terkait dengan kegiatan literasi digital dan pemanfaatan sistem informasi 
kependudukan dilakukan secara terbuka dan transparan. Transparansi menyediakan akses 
terbuka kepada informasi terkait program kepada seluruh masyarakat Dusun Jenis, termasuk 
anggaran, kegiatan, dan hasil evaluasi. Pertanggungjawaban menetapkan mekanisme yang jelas 
untuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan program, termasuk pembagian peran dan 
tanggung jawab antara pihak-pihak terlibat. Pertanggungjawaban mengadakan rapat rutin 
untuk memantau kemajuan, mengevaluasi pencapaian, dan mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi. Partisipasi masyarakat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses 
pengawasan dengan menyediakan forum yang terbuka dan inklusif untuk diskusi dan umpan 
balik. Partisipasi masyarakat melibatkan wakil masyarakat dalam pengambilan keputusan 
terkait dengan program, seperti pembentukan kelompok pemantau atau komite pengawas. 
Evaluasi independen melakukan evaluasi independen secara berkala terhadap pelaksanaan 
program untuk memastikan kepatuhan terhadap standar dan prosedur yang ditetapkan. 
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Evaluasi independen menggunakan lembaga atau pihak ketiga yang independen untuk 
melakukan audit terhadap penggunaan anggaran dan pencapaian tujuan program. Pelaporan 
merupakan kegiatan dalam penyusunan laporan berkala yang merinci kemajuan, pencapaian, 
dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program. Publikasi merupakan kegiatan 
mempublikasikan informasi terkait program secara luas, baik melalui media cetak maupun 
online, untuk memastikan akuntabilitas kepada masyarakat. Penetapan sanksi yang jelas bagi 
pelanggaran etika dan tindakan yang tidak sesuai dalam pelaksanaan program. Tindakan 
korektif diambil dengan cepat dan tepat atas temuan-temuan dari pengawasan dan evaluasi 
untuk memperbaiki kelemahan yang teridentifikasi. Aspek pengawasan proses diharapkan 
dapat tercipta sebuah lingkungan yang terbuka, akuntabel, dan berorientasi pada partisipasi 
masyarakat dalam penguatan praktik tata kelola yang baik di Dusun Jenis. Ini akan membantu 
memastikan keberhasilan dan keberlanjutan dari kegiatan literasi digital dengan pemanfaatan 
sistem informasi kependudukan tersebut. 

Aspek Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam penguatan praktik tata 
kelola yang baik melalui kegiatan literasi digital dengan pemanfaatan sistem informasi 
kependudukan di Dusun Jenis, Sendangsari, Bantul, Yogyakarta. Berikut adalah beberapa aspek 
yang perlu dipertimbangkan terkait dengan masyarakat, yaitu kompetensi dan pelatihan, 
keterlibatan dan partisipasi, etika dan integritas, kolaborasi tim, penghargaan dan pengakuan, 
evaluasi kinerja. Kompetensi dan pelatihan memastikan bahwa masyarakat yang terlibat 
memiliki kompetensi yang cukup terkait dengan literasi digital dan penggunaan sistem 
informasi kependudukan. Pelatihan dan pembinaan secara berkala untuk meningkatkan 
kemampuan teknis dan manajerial Masyarakat dalam melaksanakan tugas mereka dengan 
efektif. Keterlibatan dan partisipasi mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan literasi digital dan pemanfaatan 
sistem informasi kependudukan. Kegiatan memberikan ruang bagi masyarakat untuk 
memberikan masukan dan ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan efektivitas program. Etika 
dan integritas menegakkan standar etika dan integritas yang tinggi di antara masyarakat dalam 
menjalankan tugas-tugas. Pembuatan kebijakan dan prosedur yang jelas terkait dengan konflik 
kepentingan, penerimaan hadiah, dan tindakan-tindakan yang melanggar kode etik. Kolaborasi 
tim mendorong kolaborasi tim antara masyarakat dari berbagai departemen atau unit terkait 
dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Penyelenggaraan pertemuan rutin atau sesi 
brainstorming untuk mempromosikan komunikasi dan kerjasama antar tim. Penghargaan dan 
pengakuan memberikan penghargaan dan pengakuan kepada masyarakat yang berprestasi 
dalam mendukung praktik tata kelola yang baik dan mencapai tujuan program. Pembuatan 
sistem insentif yang mendorong motivasi dan dedikasi masyarakat dalam meningkatkan kinerja 
mereka. Evaluasi kinerja dilakukan secara rutin untuk mengevaluasi kontribusi masyarakat 
terhadap pelaksanaan program dan praktik tata kelola yang baik. Pemberian umpan balik yang 
konstruktif dan peluang pengembangan kepada masyarakat untuk meningkatkan kinerja. Aspek 
masyarakat diharapkan dapat tercipta sebuah tim yang terampil, terlibat, dan berintegritas 
dalam mendukung penguatan praktik tata kelola yang baik di Dusun Jenis. Ini akan membantu 
memastikan keberhasilan dan keberlanjutan dari kegiatan literasi digital dengan pemanfaatan 
sistem informasi kependudukan tersebut serta menciptakan budaya organisasi yang progresif 
dan berorientasi pada masyarakat. 

Upaya mendukung literasi digital di Dusun Jetis, Sendangsari, Pajangan maka dibuatlah 
sebuah sistem informasi kependudukan. Di dalam sistem tersebut berisi mengenai data 
penduduk dari warga Dusun Jetis, mulai dari data kelahiran, kematian dan data penduduk. 
Sistem informasi penduduk yang dibuat berupa website yang bisa diakses secara online oleh 
pengguna. Pada sistem informasi penduduk tersebut dilakukan sebuah pengujian yang 
dilakukan oleh calon pengguna dengan melakukan pretest dan post test. Setelah itu dilakukan 
wawancara ke pengguna. Dalam Pengabdian masyarakat kali ini pengguna memberikan 
feedback yang bagus serta merasa terbantu dengan adanya sistem yang telah dibuat. 
Berdasarkan analisis kebutuhan dan potensi lokal yang dilakukan pengguna merasa puas atas 
solusi yang telah diberikan dan meminta bimbingan pengelolaannya. Pengguna juga berkenan 
menggunakan sistem yang telah dibuat dan merasa puas karena berguna dalam membantu 
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mengolah data warga Dusun Jetis, Sendangsari, Pajangan. Dengan menggunakan sistem yang 
dibuat tersebut pengguna merasa terbantu karena meningkatkan produktivitas karena lebih 
cepat dan mudah sehingga mengembangkan kinerjanya. Menurut pengguna sistem yang dibuat 
sangat mudah untuk dipelajari dan diterima untuk penggunaanya. Pengguna juga berpendapat 
jika sistem yang dibuat tidak menyebabkan kesulitan bagi pengguna dan memberikan 
kemudahan bagi pengguna. Gambar 1 merupakan tampilan halaman login. Pada halaman login 
pengguna perlu login dengan memasukkan username dan password terlebih dahulu untuk 
menggunakan sistem yang dibuat. Gambar 2 merupakan tampilan beranda pada sistem yang 
dibuat. Gambar 3 merupakan tampilan dashboard sistem yang berisi informasi mengenai jumlah 
data yang telah diinputkan pada sistem. Gambar 4 merupakan tampilan halaman data penduduk, 
dalam halaman tersebut pengguna dapat melakukan input dan hapus data penduduk serta 
melihat detail data penduduk. Gambar 5 merupakan tampilan halaman data kelahiran, dalam 
halaman ini pengguna dapat melakukan input dan hapus data kelahiran serta melihat detail data 
kelahiran. Gambar 6 merupakan tampilan halaman data kematian, dalam halaman ini pengguna 
dapat melakukan input dan hapus data kematian serta melihat detail dari data kematian. 
Gambar 7, gambar 8, gambar 9, dan gambar 10 merupakan dokumentasi dari kegiatan 
pendampingan dalam melakukan operasional penggunaan aplikasi. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Log in 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Beranda 

  

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Data Penduduk 

  

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Data Kelahiran 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Data Kematian 
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Gambar 7. Pendampingan Penggunaan 

Aplikasi 

 
Gambar 8. Pendampingan Penggunaan Aplikasi 

  

 
Gambar 9. Pendampingan Penggunaan 

Aplikasi 

 
Gambar 10. Pendampingan Penggunaan 

Aplikasi 
 
Evaluasi pengujian dilakukan dengan melakukan kegiatan pre-test dan kegiatan post-

test. Pre test merupakan tahapan dimana pengguna sebelum diberikan pemahaman. Pre test ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dari pengguna dan untuk mengukur 
perbedaan sebelum dan  sesudah menggunakan sistem yang sudah dibuat. Tabel 1 merupakan 
hasil dari pre-test. 
 

Tabel 1. Hasil kegiatan pre-test 

 
Post-test dilakukan setelah pengguna diberi pemahaman. Post-test dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman pengguna dan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna 
terhadap sistem yang dibuat. Tujuan utama dari post-tes adalah untuk mengevaluasi 
pemahaman, peningkatan keterampilan, atau perubahan perilaku yang telah terjadi pada 
peserta setelah mereka mengikuti program atau kegiatan tersebut.Post-tes dirancang untuk 
mengukur sejauh mana peserta telah mencapai tujuan pembelajaran atau program yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Gambar 11 merupakan foto bersama dalam penguatan Good governance 
practice melalui kegiatan literasi digital sebelum dilakukannya post-test. Tabel 2 menunjukkan 
hasil dari post-test. 

No Pertanyaan Tanggapan 
1 Apakah pengolahan data penduduk sebelumnya masih manual? Setuju 
2 Apakah sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengolah data 

penduduk? 
Setuju 

3 Apakah dalam mengolah data sebelumnya sudah efektif? Tidak Setuju 
4 Apa tampilan dari sistem mudah dipelajari? Setuju 
5 Apakah mudah untuk dipahami untuk cara kerja  sistemnya? Setuju 
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Gambar 11. Foto bersama dalam Penguatan Good governance Practice melalui Kegiatan Literasi 

Digital 
 

Tabel 2. Hasil kegiatan post-test 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan bahwa sistem informasi 
kependudukan yang dibuat untuk mendukung literasi digital di Dusun Jetis, Sendangsari, 
Pajangan telah memberikan dampak positif yang signifikan. Hasil pengujian yang melibatkan 
pretest, post test dan wawancara dengan pengguna menunjukkan bahwa pengguna merasa 
sangat terbantu dengan adanya sistem ini. Pengguna memberikan feedback yang bagus dan 
menyatakan kepuasan mereka terhadap solusi yang diberikan. Dengan demikian implementasi 
sistem informasi kependudukan ini tidak hanya mendukung literasi digital di Dusun Jetis, tetapi 
juga memberikan solusi yang efektif dan mudah digunakan bagi pengguna dalam mengelola data 
penduduk dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aktivitas pengguna. 

No Pertanyaan Tanggapan 
1 Apakah sistem yang dibuat mudah dipahami? Sangat Setuju 
2 Apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan? Setuju 
3 Apakah interaksi antara sistem dan pengguna jelas dan dapat dimengerti? Sangat Setuju 
4 Apakah sistem yang dibuat fleksibel saat digunakan? Setuju 
5 Apakah sistem yang dibuat bebas dari kesulitan? Setuju 
6 Apakah sistem yang dibuat mudah bagi pengguna? Sangat Setuju 
7 Apakah pekerjaan akan lebih cepat selesai dengan adanya sistem? Setuju 
8 Apakah menjadikan pekerjaan lebih mudah? Setuju 
9 Apakah mengembangkan kinerja pekerjaan? Setuju 

10 Apakah meningkatkan produktivitas? Setuju 
11 Apa dengan adanya sistem efektivitasnya menjadi lebih tinggi? Setuju 
12 Apakah sistem yang dibuat berguna? Setuju 
13 Apakah pengguna menerima sistem yang dibuat? Setuju 
14 Apakah pengguna menolak sistem yang dibuat? Tidak Setuju 
15 Adakah motivasi untuk tetap menggunakan sistem? Setuju 
16 Apakah pengguna akan sering menggunakan sistem yang dibuat? Setuju 
17 Apakah pengguna merasa puas dengan sistem yang dibuat? Sangat Setuju 
18 Apakah pengguna juga akan memotivasi orang lain untuk menggunakan 

sistem ini? 
Setuju 
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